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ABSTRACT

Disclesure theory suggests thar veluntary disclosure reduces fnformation asymmenry
among fmvestors by reducing transactions and information cogs, which in furm reduces
firms® cost of capital. The advantages of voluniary disclosure showld encoyrage the listed
firms to present volunlary disclosure besides mandatory disclosure. In fact, many listed
firms reluctant to present. Voluntary dimension of corporate disclosure ivolve the
manifestation of free choice of the firtn and ity managers. Because of that, the purpose of
this study is to reveal factors affecting volunlary disclosure levels for Indonesia firms
listed in Jakarta Stock Exchange in 2005 & 2006,

Keywords: mandatory disclosure. volumtary disclosure, profitable, liguidity, stakeholder,

PENDAHULUAN

Bagi perusahaan yang akan dan telsh go-public, keterbukasn informasi merupakan
keharusan yang telah diatur dalam berbagai regulasi untuk perlindungan bagi investor &
pagar modal dan untuk menunjang keberlangsungan (sustainability) perusahaan ite sen-
diri, Bursa Efek Jakarta (Bursa Efck Indonesia) dan Bapepam telah melokukan upayy da-
lam rangka peningkatan kualitas pengunghapan (disciosure) laporan keusngan perusahia-
an go public antara fain adalah dengan menerbitkan peraturan nomor VIILG. 7 tentang pe-
dotman penyajian dan pengungkapan laporan kevangan emiten.

Informasi yang dibutuhkan para mvestor umumnya berupa informasi finansial dan
non-finansial. Informasi finansial dan non finansial tersebut tersaji dalam laporan ke-
uangan tahunan. Perusahaan go public wajib menyampaikan laporan keusngannya kepada
Bapepam dan mengumumkan laporan tersebut kepada masyarakat (Pasal 85 Undang-
Undang Pasar Modal Nomor & Tabun 1995 mengenai Peluporan dan Keterbukaan
Informasi). Laporan kevangan tahunen merupaken media bagi mansjemen untuk me-
nyampaikan informasi mengenai kondisi kevangan perusahazn kepads pihak luar
Dengan kata lain, laporan kevangan merupakan media pengungkapan (disclosure).

Sccara umum, terdapat dua bentuk pengungkapan informasi (disclovural, vait
pengungkapun wiph (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (vofuniary
dizclosure). Pada Peraturan Bapepam No, VIILG.7 tahun 2000 {tentang Pedoman Penyaiji-
an Laporan keuangan] memual informas: mengenai ftem-ifem  yang wajib diungkapkan
dalum laporan kewangan perusahaan (mandatory disclosure), Namun, peraturan tersebut
tidak menjelaskan tentang kewsjiban penvajian penpungkapan sukarels (voluntary
dizelosure).
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Penpgungkepan sukareis (wlumtary disclosure) menipakan informasi tambahan
dalam laporan keuangan atas dasar kebijaken manajemen perusahaan. Sampai saat ini,
standar akuntansi di Indonesia belum mengatur dan mengharuskan penyajian peng-
ungkapan suksrela dalam laporan keuangan. Namun, dapat tercermin dari Pernyatsan
Standar Akuntinsi Kevangan (PSAK) No, | paragraf [0 vang menyatakan *, . informas:
lain tetap diungkapkan unmk menghasilkan penyajian vang wajar walaupun pengung-
kapan tersebut tidak diharmskan oleh PSAK.™

Ketindaan standar akuntansi & Indonesia yang mengharuskan penyajian pengung-
kapan sukarela, menyebabkan perusahnan go public jarang menvajikannya. Sebenamya.
banyak keuntungan perusahaan vang didapatkian dari pengungkapen sukarcla tersebut,
digntaranyva: meningkatkan market Ggueidiny vang dapat menarik perhation investor
( Verrecchia (1991) dalam Healy dan Palepu (20000 serta meningkatkan isi informasi
Inporan keuangan yang berguna bagi stakeholder (Galsi dan Debrah 2003),

Ketiadaan standar pengungkapan membust luas penyajian pengungkapan sukarela
menjadi beragam. Luas pengungkapen sukarela dimunglinkan dipengarubi oleh  karakte-
ristik perusahasn keluasannya Rila ditinjau dari karakteristik perusahaan, beberapa
penieliti telah mengadakan penelitan tentang berbagai faktor yang memengaruhi luas
pengungkiEpan sukarels antara lam: Cooke (1992) membuktikan bahwa ukuran perusaha-
an. status listing, dan jenis industri memengaruht kualitas pengungkapan.  Selanjutnya,
Meek 1. af (1995) meneliti pengaruh uburan perusahaan, asal negar, indusiri, feverage,
meuifintionalify, profitabilitas, den dmternarional listing stotuy. Namun, Meek er al
(19495} membuktikan hanys ukuran perusahaan, asal negarn, indusin, infernational listing
statuy yang memengaruhi Kealitas pengungkapan sukarels. Lebih lanjut, Hadi dan Sabeni
(2002} membukiikan bahwa hanya ukuran perusshaan dan basis perusshasn yang
memenganhi Teasnya penpungkapan sukarels, sementary likuiditas,  solvabilitus,  basis
perusahaan, dan proporsi kepemilikan saham publik tidak terbukt memengarubi luasnya
pengungkipan sukarela. Sementarz ity, penelitian yang dilakukan Sudsrmadji dan Sularso
(Z007) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, don tpe
kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengukapan sukarela.

Deri paparan di atas, kits dapat melihat ketidakkonsistenan hasil penelitian yang
dilabukan oleh heberapa peneliti. Oleh karena itu, peneliti tertarile untuk menelit faktor-
faktor yang diduga dapal memengaruhi luas penyajian pengungkapan sukarela, Pada
peacliian ini, peneliti melanjutkan penelitian yang dilakukan para peneliti terdahuly
Hadi dan Sabeni {2002), serta Sudarmadiji dan Sualarso (2007), Pencliti melanjutkan pene-
litian mereka, karens sdanva ketidakkonsistenan hasil penelitian disntars mereka. Untuk
itu, penelini berharap hasil penelitian im dapat digunakan untuk lebih memperkuat atau
memperlemah hazil penelitian terdahulu,

TELAAH TEORETIS

Pengungkapan (disclosure) dalam pelaporan kevangan berperan penting dalam
membintu pengambilan keputusan investasi. Konlitas keputusan investasi dipengaruhs
oleh kualitas pengunghapan vang diberikan melalui laporan keuangan tzhunan.

Menurut Hendriksen (1990, h.305), banyaknya informasi yang harus diungkapkan
{disclosure) tidak hanya tergantung pada keahlian pembacs, tetapi juga pada standar yang
dibutubkan. Tiga kensep pengungkapan vang umum adalsh: pengungkapan yang cukup,
pengungkapan yang wajar, dan pengungkapan lengkap.

.
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Pengungkepan yang cukup (odeguete), menyiratkan jumish minimum atas
pengungkapan yang serasi dengan tjuan negatif untuk membuat laporan tidak meye-
satkan. Sedangkan, pengungkapin yang wajer {fair), pengungkapan vang wiajar menyi-
ratksn tjuan ctis untuk memberikan perlakuan vang sama bagi semua pembaca potensial
Lebih lunjut, pengungkapan lengkap (fudl), pengunghkapan yang lengkap menyiratkan pe-
nyajian semua informasi yeng relevan. Pemyataan Hendrikzen (1990) juga sejalan de-
ngan pemikiran Belkaoui {2000, h.178).

Adanva keterbukaan informasi merspakan suatu yang scharusnya disedinkan oleh
badan ussha yang listing di bursa. Menurut Anoraga (1996, h.7). pasar modal selalu
mempersyaratkan agar selalu ada keterbukaan (fll Disclosure)”, Hal inl dikarenakan
saham dan obligasi dijual kepada masyarakat. Saham dan obligasi ditentukan oleh kua-
litas informasi yang tersedia dari perusahaan emien yang bersangkutan,

Perusahaan seharusayas memahami mengapa para pembuat keputusan membutith-
kan pengungkapan yang cukup lwas. Memurur Kieso, ef ol (2007, hh1283.1284),
peningkatan permintaan pengunghkapan {divclosure) disebabkan oleh: (1) Complexin: of
the business environment, (2) necezsity for timely information, (3) accounting ax o con-
trod and monitoring device. Semakin kompleks operasional suatu badan usaha, maka se-
makin kompleks pula pelaporan keuangan vang harus dilakukan oleh badun usaha ter-
sebut. Di gigi lain, pihak pengguna laporan menuntut agar laporan disajikan sécara tepat
wiktu. Selaun ity lnporan kevangan digunakan sebagai alat pengendali dan pemantau atas
tmdakan yang dilakukan olch badan usaba dan dampak vang terjadi disckitarmya.

Mermrat Choi dan Meek (2005, b, 146), perusahaan yang memperluas pengungkap-
un dapat memperoleh banyak manfast di pasar modal. Perfuasan pengungkapan dapat me-
nurunken biaya transaksi perdagangan surat berharga, menurunkan cost of capital, mena-
rik minat para investor, dan meningkatkan likuiditas sabam,

Bila dilihas dari sifamya. ada dus jenis pengungkapan yaitu! pengungkapan man-
datory (wajib) dan voluntary (sukarela) (Cooke, 1992). Pengungkapan wajib (mandaton)
merupakan pengungkspan minimum yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berla-
ku atau peraturan pasar modal. Sedangkan pengungkapan sukarela (vodumtary), meru-
pakan pengungkapan di luar svaral minimum yang diharuskan oleh standar kevangan atau
peraturan badon pengawss pasar modal.

Pengungkepan  sukarele merupakan  salah  satu  bentuk dad  perluasan
pengungkipan, Definisi pengungkapan sukarcta fvofinfary disclosure) menurut Scott
(2006, h97), “Foluniary disclosure s disclosure of information bevend the mininmm
requirement of GAAFP and other reporting standardy. " Sedangkan menurat Meek, of a/,
(1993}, “voluntary disclosure is diselosure in- excesss of reguirement, represent free
choiee on the part of company management o provide accounting and other information
desmed rele-vant in decision needs of wsers of their annial reports.”

Pengembangan Hipotesis

Menurul Sudarmadii dan Sularto (2007), perusahasn besar mampu melakukan
pengungkapan lebih luas karena perusahasn besar mempunyai sumber dava vang besar
dan mampu membiayai penyediaan informasi untuk keperluan intermnal, Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Foster dalam Meek, ef @l (1995), yang menyutakan pula bahwe
perusghaan besar mengungkapkan informasi lebih luas danpada perasahosn keeil
Selanjutnys, Wallace, & al {1994) membuktikan ukuran perusahasn dapat dinkur dengan

a
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tovtal aktiva, penjualan, dan marke? capitafization. Namun menunat Wuryatiningsih (2002)
dalam Sudarmadii den Sularie (2007) nilai woeel akiva dinla relatif lebgh stabil
dibandingkan penjualan dan marker capitalizorion. Bendasar hasil darl penelifen & atas,
maka dibuat hapotesis:

Hl: Ukuran perusahsan berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan,

Profitabilitas juga seringkali disebut sebagai faktor vang memengarch: lnas peng-
ungkapan sukarela, Willums, of gl (2008, h.59) menvatakan bahwa profitabilitas per-
usnhaan mervpakan perhatian pam kreditor dan investor. Selanjutnya, Shinghvi dan Desai
(1971) dalam penelitian Alsaced (2005} menuliskan behwa profitabilitas tinggi dapat
mendorong manajemen perisahasn untuk memberikan informsasi lebih luas. Manajemen
ingin menunjukkan kemampuan kinetjanyva yeng dapat meningkatkan nilai pemegang
saham. Hal ini diperkuat oleh Sudarmadji dan Sularto (2007} yang membuktikan pula
bahwa perusahaan yang menghasilkan faba (profudie) akan melakukan divelosore vang
lebih fuas: Lebih lanut, Chol dan Meek (2005, h.146) juga men}a.mkan bahwa manajer
memniliki informasi yang lebih baik mengenii kinerja perusahaan saat ini dan masa men-
detang daripada pihak ekstemnal. Beberapa studi menunjukkan bahwa manajer memiliki
dorongan untuk menpungkapkan informasi tersebut secara sukarela. Berdasor hosil dard
penetitian di atas, makis dibwal hipeiess;

H1: Profitahilitas  perusahaan  berpengaruh  signifikan  terhadap  Inas
pengungkapan.

Selain profitabilitas  ternvata hkwndites juga  memumgkinkan memengaruhi luas
pengungkapan sukarcla, Menurut Wild (2003, h.519), likuiditss merupakan pengukuran
kempmpuan perusahsaon untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Selan-
Juinya, Williams, ef af {2008, h.5%) menyatnkan bahwa likuiditas perusahaan juga meni-
pakan perhatian ulama para investor dan kreditor selain profiabilitas perusahaan, Khu-
susnya bagi pam kreditor, guna melibat sejauh mana kemampuan perssahaan untuk mels-
kukan pengembalian saat jatuh tempo atas pinjeman yang telah mereka berikan, Berdasar
Feagil dari penelitian di atas, maka dibuat hipotesis:

H3: Tingkat likuiditas berpengaruh signifikan terhadap luas pengunghkapan.

Leverage tidak jarng dischut jugn memengaruhi luas pengungkapan, Leverage
merupakan pengukumn sejash mana sktivitas perusshaan dibiayai oleh hutang. Menurut
Wallace, ef af. (1994, perusahian déngan leverage vang tinggi dimungkinkan melakukan
dizclfosure yvang lebih luas dalam laporan keuangan. Hal ini untuk memenuhi kebutuhan
kreditor akan informasi mengenal keadaan finansial debitor, Sedarmadji dan Sularto
(2007 ) menyataksn bahwa modal perusahaan bizsanya didapat dari internal dan ekstémal.
Muodal yang diperoleh dari pihak ektemal berupa pinjaman duri kreditor. Pemberi pin-
jaman menuniut adanya pertanggumgjawaban perusahsan baik dalam pemakasan maupun
pengembalian pinguman, Pihek kreditor akan selalu memantan dan memeriukon informas
mengenai keadaan finansinl debitor untuk meyvakinkan bahwa debitor akan dapat meme-
nuhi kewajibannya pada saat jatwh tempo. Berdasar hasil dari penclhitian i atas, make dibuat
hipoteses:

H4: Tingkat leverage perusabaan berpengarub signifikan terhadap luas peagung-
kapan,

Salah satu cars perusahaan mendapatkan modal sdalah dengan cara menjual
sghamnya. Scmakin banyak pemegung ssham suaiu perusahaan, maka perusahaan
tersebut dimungkinkan untuk melakukan pengungkapan (diselasuire) informasi vang lebih

i
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luas untuk memenohi kebutuhan informasi péra pemegang saham. Pemyataan torsebut
sejalan dengan Sudarmadii dan Sularto (2007) vang menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki banyak pemegang saham akan memengaruhl dan mendorong perusahaan mem-
berikan divelosure yang lebib baik kagi pada laporan kevangan. Hal yang mendasari ada-
lah perusahisan dengan jumlah pemegang saham yang besar akan menjadi sormtan publik,
dan mendapatkan tekanan dari pemecang seham dan anabis untok meminimalkan ekanan
dart pembuat peraturan (pemerintah). Selain it sebapm pihak yang tidak mengikati akei-
vites perusahasn sehan-han, pemilik (pemegang saham ) memerdukom divclosyre infor-
masi yang lebih luas. Ukuren perusehasn mungkin merupakan salah sstu fakior yang
sukarels. Menurut Spdarmadji dan Sularo (2007) dan Fester {1986) dalam Meek, of al
{1995) balkwa semokin beser perusahaan maka dimungkinken melakukan perluasan
pengungkapin. Hal ini discbabkan oleh besamyn sumber dava vang dimiliki perusahaan
dan juga kemampuan menyediakon nformasi dengan kos rendah.  Berdasar hasil dari
penelitinn di ates, maka dibuwat hipotesis:

H5: Tingkat porsi saham publik berpengaruh signifikan terhadap loas pengung-

kapamn,

Bila merwjuk pada Tandusan teori di atas, sebenamya ada berbagai faktor yang
diduga dapal memengaruhi luas pengungkapan, diamteranya: ukuran, profitabilitas, likui-
ditas, feverage, porsi saham publik. Size (ukuran) perusahaan, menunn  Sudarmadji dan
Sularto (2007) dan Meek, et @/, (1995 ) menunjulkkan bahwa perusaliaan besar mempunyai
sumber days yang besar, eompetitive gahvaniage yang rendah, aya pengungkapen vang
rendah sehinggn lebih mampu membiayai pengunckapan informasi vang lebih Tugs,
Profitabilitas, menurul Sudarmadii dan Sularto (2007) memmjukian  kemampaan
perasahaan menghasilkan laba (profitable), sehingga memungkinan perusahaan akan
m:n;_.,ullhl‘..up'ﬁ‘.un informasi yang lebih luss kepada publik atss kinerjanya yang bagus.
Selanjutnya. hasil peneliian tentang likuidisas, menunn Cooke (19589 dalam Wallace
(1994) menunjukkan bahwa semakin tinggi likuidites maky perusahian dimungkinkan
menyajikan pengungungkapan. Lebih lanjut, Sudarmuodji den Sularto (2007) dan Wallace
(195} menyatakan perusahaan dengan leverage yang tingg dimungkinkan melakukan
disclosure yang lebih luas untuk memenubi kebutuhan kreditor akan mformasi mengenai
keadaan finansial debitor, Kemudian, menunst Sudarmadii dan Sularto (2007}, semakin
bunyak pemepgang ssham suatu perusahaan, maka dimungkinkan perusabaan melakukan
pengungkapan informasi yung lebib luas untuk memenuhi kebumhan informasi para
pemegang sabam.

Dengen demikian, luas pengunghiapan sukarela diduga dapat dipengarohi oleh ka-
rakieristik perusahsan, Karakterisiik tersebur antara lain seperti tipe industn, basis pet-
usahaan, ukuran penisahaan, profitabilitas, likuiditas, strukior permodalan, leverage, lama
perusshaan go public, porsi saham publik, dan karakterisnk perusahaan lainnyn. Bila di-
rumuskan dilam bentuk hipotesis, maku;

H6: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara karakteristik perusahaan terha-
dap luas pengungkapan sukarels.

METODE DAN DATA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sckunder yailu laporan talwnan {enewa! seport)
perusshaen yang terdaftar (fsting) & Bursa Efck Jakarta tahun 2005 dan 2006, Penelit
memilih sektor industri manufakiur sebagai unit anakisis,
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Penclitian ini merupakan causal study untuk mengetahui apakeh nda pengnrub ka-
rakieristik perusabasn (ukuran perusahaan, tngkat profitabilites, likwdites, feverage, dan
porsh saham publik) terhadap luas pengungkapon sukarela dalam laporan Kevangan tahun-
an (aanua reporr) perasahaan menufakiur yang terdafior di Bursa Efck Jakarta 2005 dan
2006

Penelitian ind menggunakan Field Study, karena dolom penelition ni peneliti tdak
melakukan findakan yang mengubah desain dan lingkungan asal. Semua data, antara: lain
itemn pengunglapan suksreln (volunfary diselasire), dats total aktiva, sktiva lnncar, [aba
bersih setelah pajak, totnl butang, hutang lancar, dim total elontas, semus diperoleh dan
laporan tabhunan (aameal seport) masing-masing emiten manufakiur vang terdaftar &
Bursa Efek Jakerta 2005 dan 2006 Sedangkan data porsi ssham publik diperoleh dan
Indonestan Capital Market Directory 2006 dan 2007,

Dalam peruliban sampe] penelifian, twdak semua perusaboan manufakior 2005 dan
2006 yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dapat menjadi sampel. Hal ini dikarenakan:
dirt keseluruhan perusshaan munufaktur yeng terdaftar di BE] tahun 2005 scjumiah 146
perusahaan, namun banva 133 perusahaan yang menyajikan pengungkapan sukarela. Dard
133 perusahasn manufakiur 2005 vang menyajikan pengungkapan sukarela, ssbanvak 29
perusahasn memaliki laba negatif dan sebanyak & perusahaan memiliki total ekuitas
nepaf, Jadi, wial peresahaan manufakiur vang dapat dijadiican sebagst sampel penelitian
adalah sebanvak 96 perusshasn, Selanjutmva, pérusahsn manufakoor vang terdafiar di
BE] tahun 2006 schanyak 142 perusahaan, sedanghan perusahean vang menvijikan
pengungkapan sukirels sebanyuk 71 perusshean.  Lebth lanjut, dan 71 perusahaan
roamufakiur 2005 vang menyvajikan pengengkapan sukaréla, schanvak 16 pemusahaan
memiliki labs negatif dan schanyak 10 perusahaan memiliki total ekuitas negatif, Jadi,
totgl perusshasn mamufakiur yvang dapat dijadikan sebagai sampel penelitian asdalah
sghanyak 43 perusabasn. Dengan demikivn total sampel penelinan ini adalah sehanyak
t41 sampel, vang terdic dan 96 perusahazn manufakiur 2005 dan 45 perusabann
manufikiur 20046,

Pada peneliban mi, penelitt menggunakan dua kategorl vanabel, }-‘gim variabel
dependen dan varisbel mdependen. Peneliti mengpunskan pengunghkapan  sukarels
menjadi vanshel dependsn. Pengungkapan sukanela dingatakan dalom index, Index
pengungkepan sukarcla dihsiung dengan  menggunakan remus yang digunakan oleh
Meck, et al. {19935}, Hadi dan Sabeni {2002), serta Sudarmad)i dan Sularto (2007) yaitu :
Index = Toral nilai pengungkapan sukarels tiap perusahaan

Toial nila: maksimal vang dipat diperaleh perusahpan

Penutis mendafter sehanyak 30 e pengunglkapan sukarela vang diharapkan dapat
diungkapkan oleh setiap perusahaan. Setiop fvem  pengungkapan sukarcia  yvang
diungkapkan diberl nilai satu (1) dan diberi nilai nol (0 jika fidak diungkapkan. Dengan
demilkian, total nilai maksimum vang dapat diperoleh oleh setiap perusahaan adalah
sebesar 30,

Ada beberapa variabel independen vang diduga mempunyai pengaruh signifikan
terhedap luss pengungkapan. Variabel independen yang digunakan antara lain! ukuran
perushaan, tingkat profitubahites, likuiditas, deverage, dan porsi saham publik.

Pada penelitian ini menggunakan fotal aktiva dalam mengukur ukuran perusehaan
karena total aktiva dianggap memilil nilai lebih vang stabil danpada penjualon dan
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kapitalisasi pasar (Waoryatiningsih {2002} dalam Sudarmadii dan Sularto {2007)). Total
aktiva ditransformasi ke dalem bentuk aaiwral fag (In).

Pengukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelition ini menggunakan ROA.
Penggunaan ROA dalam pengukuran profitabilitas merujuk pada penclitien Agustina
(2006). Menurut Fraser dan Ormiston {2007: h.208), perhitungan ROA sehagai berikut:

Betirn on Tord Assels (ROA)Y = [-pha beraib

——
Toral Aktiva

Likuiditas merupakan kemampuan perusahasn untuk melunds) kewajibun jangka
pendek (kemampuan mendapatkan usng tuna). Pengukuran likuiditas pada penclitian ini
mengseu padas penelition Hadi don Sabeni {2002) yoriu menggunakan perhitungan curren’
ratio. Menurt Fraser dan Ormiston {2007: ho198), current rasio bissa digunakan amtuk
mengukur solvensi jangka pendek, kemampuin perusahaan untuk membayar hutang yang
jamh tempo.
Curvent Ratie = Akiiva lancar

e e e
Hiwtang lancar

Levergge merupakan pengukuran sejauh mana perusahaan dibiayai dengan hatang,
Pengukuran leverage pads penelitian mi mengacu pada penelition Meek, et al (19%3)
yaitu menggunakan debd fo equity ratio, Hal ini dikarenakan biasanys perusahaan
memperoleh modal (dana) untuk operasionainyn dari meminjam dana kepada pilak
kreditor atan menerima dams investasi dori investor. Menurut Fraser dan Ormiston
(2007:h.205). debi to equity ratip mengukur risiko  strukiur modal, dengan
membandingkan dana dari kredstur (hutang) dengan investor (kekayaan), Rasio yang
tinggi menunjukkan balwa sebagian besar pembiayann perusahaan dibiaysi oleh kreditor.
Debs to Equity Ratie = Total Hutang

Kelayaan Investar
Saleh satu cara vang depat dilakukan perusahann dalam rangka memperoleh modal
adalah dengan cara menjual sahamnya. Menurut Sodurmpdii dan Sularto (2007), per-
usahaan yang memilikl bamyak pemegang saham skan memengarubi disclosere laporan
keoangan. Hal ini dikerenakan semakin banyak publik yang memiliki saham swatu
perusahaan, maka perusahaan tersebut menjach sorotan publik. Data porsi saham publik
diperoleh dan fndonestan Capital Marker Directory 2006 dan 2007,

Data yang digunakan dalam periclitian ini berupa  pengungkapan sukarela, data 1o-
1l aktiva. aktiva lancar, tofal hutsng, hutang fancar, laba bersih dan total ekuitas diper-
aleh dalam laporan tabunan {anmual repor) perusahaan tabun 2005 don 2006 yang
didowritoad dari hitp/vwww bej coid atau yang sckarang menjadi hitpswww idsco.id.
Selanjuinva, data porsi saham publik diperoleh dari Indowesion Caprital Market Directory
20006 dan 2007,

Peneliti memilih semua industri manufakiur yang terdaftar di Bursa Efek Jakara
whun 2005 dan 2006 schagai target populash dengan karakterniatik populasi yang diper-
hukan sebogai berikut: 1} menyajikan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
{aamaal reporty; 2) menyajikan [aporan keustigan yang herakhir 31 Desember secan:
lengkap dan anditan; serta 3) memiliki laba bersih pesitif dan total ekuitas positil

Katepori data yang digunaken dakam penelitian mi adalah cross-sectional dan data
yang diperoleh duri berbagai kategon atau subkelompok. Penclitian ini menggunakan
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metade one shol dan penpambilan data dilakukan satu tshap namun sekaligns untuk dua
perinde wakiu yaitu tahun 2005-2006.

Penchition ini menggunakan regresi berpanda. Oleh katena i, peneliti melakukan
beberape ufi asumsi klasik ywitw: uji normalitas dat (Uji Kolmogorel Seirorv), uji
heteroskedastisitas (Uji White), ofi multkolinearitas (Uji Fariasnce fflation  Factor
(VIF)), dan wji autokorelasi (uji Durtvin Watson) yang dilakukan dengan bantuan program
SPSS 130 for Windows. Selanjuinys, persamaan regresi linear berganda vang digunakan
pads penelitian ini adalah sebapgai berikout ;

INDEX =+ b, SIZE + ba ROA + by CR + b, DER + b: SPUB

Keterangan

INDEX. ; isdex pengungkapan sukarels

SIZE mewakili ukuran perusahaan (ditentukan oleh ol akiiva)

ROA @ Reiwrn on total asset, mewakili profitabilitas

CR Current ratio, mewakili likuiditas

DER  : Debr o equily ratio, mewakili Jeverage

SPLUB  : porst suham publik

Dengan bantuan program SPSS (5.0 jor Windows, nantinya dapat diperoleh nilai
koefisien untuk  masing-masing varisbel independen wang skan digunakan untuk
membual persamaan garis regresi,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Dari hasil pengujian normalites yang rampak pada whel | diperolel vanishel index
pengungkapan sukarcls secara uji signifikansi menunjukkan tidak berdistribusi normal.
MNammun, bila dilihat dari grafik nermal probability plat dapat dikatakan berdistribusi
nomal karena populasinya bernda disekitar garis lurus (ndak jaub dari gacls lurus),
Sedongkan untuk variabel likuiditas, feverage. dan porsi saham publik bila dilibat dari
rafik mormal plot probability tetap tidak dapat dikatakan berdistribusi nomal,

Tabel 1:
Hasil uji normalitas

. Distrubinki
[NIEX [hirle Tudak Normal
Likuran (R[ZE) (MG Normal
Profitabilicas { RO 0060 Tidak Mormal
Lakukditns (CR) 0,066 Tidak Normal
Leverape (DER) 0000 Tidak Nagmal

Suham Publik (SPUB) 0,012 Tidsk Normal

Selanjuinya, Santoso (2002: h.38) berpendapar apabila sebuah varisbel mempunyai
scharan data yang tidak normal, pedakuan vang dimungkinkan sgar menjadi nornmal
adalah melakukan transformasi dota seperti mengubah dsts ke benstuk natural (ln).
Dengan demikian, penulis tidak melakukan pembuangan st penghilangan data yang
dianggap menjadi penvebab tidak normalnya date. Akan tetapi melakukan wansformasi
terhadap variabel-variabel yang tdak berdistribusi normal pada uji normalitas pentama
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yaitu variabel profitabilitas, Blanditas, leverage, dan porsi sahum publik ke benmuk
natwral iogarithm (In) dan kemuodian dilekukan penguiian nonmalitas kembali.

Hasil wji normalitas kedua dapat dilihar pada abel 2. Dari tabel tersebur ferliba
hanya satu vanabel vang berobah dan distmbusi tidak normal menjadi distribusi nomaal,
yaitu variahel feverage (In DER). Sedangkan varinbel profitabilitas (in BOA)L hkmditas
(hn Cr). leverage (In DER), dan porsi saham publik tetap tidsk berdistribusi normal.
Dengan demikian hanya ada dus varisbel mdependen yang berdismbusi normal yaitu
ukuran perusashaan (SIZE) dan leveroge (DER).

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas setelah Transformasi
Sig ___Distrubusi
Ukuran (SIZE} 0,066 MNormal
Profitabibims | ROA) 00 Tidak Mormal
Likuiditas {CR) ke Tidak Moemal
Leverage (DER) 200 Mormal

Sahnm Publik (SPUB) 0,000 Tidak Mormal

Menurat  Sulaiman (2003, h.90). Kebanyakan ufi goodness of fir dengan jumlah
sampel ukuran besar menghasilkan keputssan menolak HO, jadi hampir tidak mungkin
mendapatkan data yang benar-benar bendistribusi normal melainkan berdistribust mende-
kati normal. Namun mengingst syarat distribasi normal harus terpenuhi dalam ui norma-
litas, maka uji normalitas dilakukan dengan melihat grafik sormal probabiiin: plor untuk
dapat mengatakan bahlwa veriabel-variabel tersebut berdistribusi mendekati normal.
Diengen menggunakan gambar grafik sormal probabliline plor, masing-mesing variabel
dapat dikatakan berdistribusi normal karens masing-masing variabel terlihst masih berada
disekitar gans lurus (tidak menyimpang juuh dan garis Jurus). Berdasarkan peniliaian
normalitas menggunakan grafik sormal profabiline plot, maka uji asumsi klasik berikut-
nyd, analisis regeresi dan pengujian hipotsis dilakukan uji secara terpisah.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian inj menggunaken wji Whire. Kriteria
menalak dan menenima HO pada uji i adalah akan mencrima HO apabila nilw ° hinmg
? milai 3 tabel (herarti tidak terjadi heteroskedasits) dan akan menolak HO apabily il
7 hitung > nilai ,(ml:.nl {berarti terjadi Itetcmskeﬂmmm:

Dari hasil pengufian, pencliti memperoleh nilai B pada mbel mode! sunTIary uji
heteroskedasitas terhadap variabel independen secarn keseluruhan adalah sebesar 0,062
maki nilai y* hitung  adalah 8,742 dimana ;r hitung merupakan hasil perkalian total
jumiah sampel dengan R Sedanglan nilai 3 tabel (o = 0,05 . df = 20) sdalah 314l
(menggunakan tabel Chi-sguare). Dengan demikian dapat disimpulkan pengujian mi me-
nértma HO yang berart: fidak terjadi heteroskedastisitas karena 8,742 7 31,41 (7 hitung
7 nilai flahe!}

Pada uji heteroskedastisitns terhadap variabel independen yang berdistribusi
normal, nils B pads tabel mode! summary adalab schesar 0,020, maka nilad ¥ bitung
adalah 2,82, Sedangkan nilui * tabel (n.=0,05 , df = 5) adalah 11,07 (menggunakan tabel
chi-square). Kesimpulannya, hasil uji heteroskedas-tisits terhadap variabel independen
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yang berdistribusi normal adalah menerima HO kare-na 2,82 7 11,07 (¢° hitung 7 nilai
¥ tabel), yang berarti juga tidak terjadi heteros-kedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil wji muoltikelineantas terhadap seluruh
variabel independen menunjukkan bahwa semua nila VIF masing-masing variabel
independen lebih kecil dari 10. Dengan kata lain, pada masing-masing variabel
independen tidak terjadi multikolinicaritas dengan varmabel mdependen lainnya (tidak
herkolerasi antar vanabel independen). Selanjutnya, hasil wji multikelinearitas ferhadap
varinbe]l indepen-den yang berdistribusi normal memmjukkan VIF SIZE (ukuran
perusahaan) = 1.056 dan VIF DER {feverage) = 1,056, vang berarti jugs tidak terjadi
muitkolinieantas antar vanabel independen

Tabel 2:
Husil Uji Multikolinearitas
= ‘ul'.'l_ﬁnH VIF
Ukuran (SIZE) 1,141
Profitabilitas (RO4A) 1.31
Likuiditas (CR) 1,499
Leverage (DER) 1,836

Saham Pubdik (SPUB) 1,175

Uji Autokorelasi

Milai Dwrin Watson pada pengujian ini adalah 1,537, Milai fersebut berada berada
pada rentang perhitungan 1,21 < Durbin Waiven <1.65 atan 2,35 < Durbin Watson < 2,79
vang artinyva tidak dapat disimpulkan,

Begitu pula pada hasil uji auwtokorelasi terhadap variabel independen yang ber-
distribusi normal. Nilai Ourbin Waman pada tabel mode! summary adalah 1,571 (yang
berarti juga tidak dapat disimpulkan. Dengan demikian baik hasil pengujian autokorelasi
terhadap variabel independen secara keseluruhan dan terhadap variabel independen vang
berdistribusi normal sama-sama tidak dapat disimpulkan terjadi sutckorelasi atau tidak.

Lji esumsi klasik terhadap variabel independen secarn keseluruhan {normal secara
grafik normal probability plof) dan lechadap varabe]l independen vang berdistribusi
normal telah terpenuhi. Selanjumya dilakukén analisis regresi dan pengujian hipotesis
kerja untuk mengetahui pengamh okuran perusahaan, profitabilitas, hkuiditas, feverage,
dan porsi saham publik terhedap loas pengunpkapen sukarela dialam faporan hunan
perusahaan manufakiur vang terdafiar di Bursa Efek Jakarta Z005-2006

Analisis Regresl Linear Berganda

Desain studi atas persamaan regrest linear berpanda yong  digusekan  dalam
penelitian ini adalah :
INDEX =a +ISIZE + b.ROA + baCR + hyDER + bSPUB
Namun, skibat dilakukenmya transformasd stas vardabel-varmbel independen yang tidak
bardistribuszi normial ke bentuk retural fogarthm (In) dalam uji normalitas, menyebabkan
terjadi perubahan persamaan regresi linear berganda sebagai berikun :

1
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NDEX =a + b SIEZE + by In ROA 4 byln CR A by In DEE + by In SPUB

Dengan bantuan program SPPS 150 for Windows, maka berdasarkan persamasn
regresi linear berganda tersebut diperolech model regresi sebagai berikut:

INDEX =-414 + 036 SIZE + 050 In ROA — 022 In CR - 007 In DER + 018 In SPLIB
Harga koefisien konstanta adalah sebesar - 414, Hal ini besarti, apahila nilai dan S1ZE
imewakili ukuran perusghaan), ROA (mewakili profitabilitas), CR (mewakili likuiditas),
DER (mewakili leverage), dan SPUB (mewnkili porsi saham publik) pada objek
penelitian sama dengan nol maka besarnya vanabe] INDEX akan sebesar -0,414%

Kemampuan pgarls regresi untk menjelaskan variasi vang :er_pam pada vambal
dependen ditunjukkan pada besamva koefisien determinasi (R®), Hasil pengujian
micnunjukkon nifai koefisicn determinas: {7} sebesar 0,202, Hasil tersebut menunjukkan
bahwa 20,2% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dan
79,8% dijelaskan obeh faktor lain yang tidak diperhitungkan ke datam model regresi. Dan
hasil pengujian memang menampakkan sdanya hubungan, namun hubungan tersebut
termusuk bubungan lemak.

Hasil uji F terhadap variabel independen secara keseluruhan dan tabel ANOVA
diperoleh milai signifikansi sehesar 0,000, sedungkan F hitung vang diperoleh sebesar
6826, Untuk itu, peneliti menyatakan M, ditolak denpsn kata lain H, diterima karena
nilai signifikanst 0,000 < a (0,05), Dengan dernikian, ukuran perusabann, profitabilitas,
likmiditas, feverage, dan porsi saham publik secara bersama-sama memengaruhi variabel
index pengungkapan subarela.

Tabel 3
Hasil Uji T
Kepuiusan
Ukuran (S1ZE) 002 Menolak HC
Profitahiliias (ROA ) 0,000 Menclak HOr
Likoiditas (TR} 4324 Menerima HO
Leverage (DER) 0,724 Menenma HOD

Saham Publik (SPUB) 0,373 Menerima HO

Padn tahapan akhir, peneliti melanjutkan uji t vang digunakan uvniuk mengetahui
apakah dalam model regresi independen sccara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen, Tabel 3 menunjukkan hasil wji . Berdasar tabel 3, ukuran perusahaon
secara individual memengaruhi haas pengungkapan sukarela. Hasil pengujian tersebit
sependapat dengan basil vang dikemukakan olch Meek aral (19935), sena Hadi dan
Sabenmi (2002), namun bertolak belakang dengan pencliian Sodermadii dan Sularso
{2007).

Selanjutnya, profitabilitas (tabel 3) secara parsial secara signifikan memengaruhi
luas pengunghkapan sukarela. Hasil dari pengujian ini dak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Meek aial (1995), dan Sudarmadii dan Sularse (2007), Mereka yakin
bahwa profitabilitas berpengarub secary signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela.

Likuiditas secara parsial terbukn tidak mempunyal pengaruh secara signifikan
terhadap luas pengungkapan, Hasil pengujian ini sejalan dengan  hasil pengujian yang
diperoleh Hadi dan Sabeni (2002},

Lebih tanjut, dari tabel 3 nampak leverage secara parsial tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap Juas pengungkepan sukarela. Hasil pengujian tersebul sejalan
dengan  hasil pengujian Meek aral (1995), serta Hadi dan Sabeni (20052},
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Hasil penpujisn yang nampak pada tabel 3 menunjukkan bahwa penparuh porsi
saham publik secara parsial tidak mempunyal pengaruh secara signifikan terhiedap lugs
pengungkapan sukarcla. Hasil pengujian sejalon dengan pernyutaan Hadi dan Sabeni
(2002, serta Sudarmadji dan Sularso (2007)

PENUTUP

Hasil pengujian regresi berganda padn variabel independen secara Keseluruhan
(menyertakin semun variabel ndependen yang dinitai mendekati distnibusi normal secara
grafik wormal probabality plor) memunjukkan bahwa secara uji parsial (ufi 1) hinya veria-
bel ukuran perusshaan dan profitsbilitas yang berpengaruh positif terhadap luas peng-
ungkapan sukerela. Namun variabel profitabilitas mengandung unsur non normalitas pada
pengujian ini, sehingga tidak dingpap berpengaruh secars signifikan lerhadap luas
pengunghkapan sukarela,

Hasil pengujian regresi berganda pada variabe! independen vang berdistribusi
normal (variabel ukuran perusabasn dan feverage) menunjukken bahwa secara uji secara
parsial (uji t) menunjukkan bahwa ukurun perusahaan dan feverage masing-masing
berpengarub terhadap luss pengungkapan sukarela. Namun pengaruh leverage terhadap
luas pengungkapan sukarcls memunjukkan pengaruh negatif. Artinya, terjadi perubahan
yang tidak searah antura Juas pengungkapan sukarely dan feverage. Jike tingkat leveroge
perusshazn tinggi maka leas pengunghkapan sukarela menurun dan sehaliknya, Hal
tersebul kemungkinan dilakokan perusshaan untuk menutupi kondisi perusahaan yang
kurang baik dat menghindan persepsi vang tidak baik darl pars pemakai laporan
kewangan,

Pengaruh positif’ darl variabel ukuran perusahuan terhadap luas pengungkapan
sukarela menunjukkan bahwe semakin besar ukuran perusabiaan maka perusahaan lebih
luas menyajikan informasi secara sukarela dalam laporan tahunannya. Dengan demikian
dapat lebibh membante para pengambil Kepulusan khususnva bag invesior maupun calon
investor dalam pengambilan keputusan

Sedangkan pengaruh vang negatif (perubahan yang tidak searah) antars variahel
leverage dan luas pengunmgkepan sukarels menunjukkan balwa perusahaan dengan
feverage tinggi cenderung kurang memberikan  informasi secara sukarels  untuk
renghindar perseps yang korang baik dari para pemakai laporan keuangan.
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